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enggunaan metode kasus bag1 pembentukan manajer, o

: yang\_rasi nal (berplklr) adalah salah satu ide-dasar-dari- -
dipakainya metode ini di- sekolah-sekolah bisnis.
Sehubungan dengan itu: Profesor Arthur _ VDewmg dari -

.Ha_rvard Busmess School pada tahun 1931 menyata—kan
ebaga1 berlkut : : i SRR
' ases should be used wzth clear concszousness

: szon cy‘ whether there are or re not such thmgs as:
‘ bzgt to teach men to thmk m the presence o




“If I only knew how to analyze the case ... The
~class seemed to go far beyond my own analysis, .
“and in directions I never saw. I feel frustrated. I

was unable to contribute very muchi to the discus- -
- sion. While I feel I am learning from my classmates,

I belzeve I should be contributing and learnzng

more.’

ataupun seperti pengalaman Robin Hacke pada tahun
80-an seperti yang diceritakan oleh Christensen dan
Hansen, (1987: 29-30): '
7. rarely could walk into class secure in the
knowledge that I had ’cracked’ the case. The un-
certaznty was frlghtemng

Berbagai gejala yang merugikan seperti di atas juga
dirasakan di berbagai program Magister- Manajemen di
Indonesia khususnya di Prasetiya Mulya (program MM-
PM), yang mempergunakan kasus sebagai metode peng-

~ajarannya. Hal ini secara khusus dapat diamati dari rasa
frustrasi yang berkepanjangan dalam diri para partisipan
ketika harus memecahkan- kasus-kasus. Ketidakpuasan
juga terlihat pada pihak pengajar atau fasilitator terhadap

“mutu-analisis dan keputusan partisipan dalam memecah-
kan kasus.

- Umumnya jalan keluar yang dltempuh oleh para parti-
sipan ketika menghadapi dilema ini antara lain adalah

_seperti yang disinyalir oleh Ronstadt (1980: 3):

”In fact, my impression from attending many

- second-year classes is that sizeable numbers of
Harvard MBAs never become very good at case

preparation and discussion, despite their exposure

* to such a large number of cases. And others never
realize their full potential in class. Many of these

“students are.as talented as their more successful
counterparts. They have worked as hard (perhaps
harder) than the more successful students. I be-
lieve the difference is that the less successful MBAs
have not developed much in the way of a personal

system of case preparation but merely have picked

up some of the ‘tricks of the trade as they move

through their MBA experience.”

PROBLEM YANG DIHADAPI
DAN PENYEBABNYA
Semua indikasi negatif yang disampaikan di atas mem-

beri dampak yang sangat merugikan efektivitas metode -

kasus bagi pembentukkan manajer yang rasional. Secara
~ ringkas seluruh permasalahan yang dihadapi dapat disim-
pulkan dalam pernyataan:

. Srorum Manajemen Prasetiya Mulya-No. 66, 1998

“Metode kasus belum cukup efektif bagi pem-
bentukan manajer yang rasional.”

‘Menurut hemat kami salah satu penyebab penting dari
ketidakefektifan itu adalah belum adanya pedoman dalam
bentuk suatu kerangka.operasional yang dapat menjelas-
kan bagaimana proses pembentukan manajer yang rasional
diwujudkan melalui metode kasus. Pedoman-pedoman
yang ada umumnyaberbentuk anjuran idiil yang filosofis

dan/atau aturan pakai yang preskriptif. Contoh dari pedo-

man dalam bentuk anjuran idiil yang filosofis adalah pen-
dekatan yang disebut 'rediscover the wheel” oleh Ronstadt
(1980: 4): '
"..... each student should travel a road of self-
learning and development

Pengalarnan,pada masa-masa awal dij alankannya pro-
gram MM-PM menunjukkan bahwa pedoman serupa di

atas pernah diterapkan dalam bentuk filosofi ”mengajar -

berenang dengan cara menceburkannya langsung ke air”.

Tanggapan dari partisipan terhadap dlterapkannya pedo-
-man itu umumnya kurang simpatik.

Contoh dari pedoman yang berupa aturan,pakal yang

preskriptif adalah dalam bentuk petunjuk-petunjuk yang

diberikan oleh Christensen dan Hansen (1987: 57) kepada
para peserta seminar metode kasus sebagai berikut:
”Be warned: Preparing to discuss teaching is not
the same as preparing to teach. A group discus-
sion is not performance. First, of course, you'read
the case. Thenyou try to feel your way into it, from
- the major case character’s point of view, and from
-as many other vantage points as you can discern.
'How might this teacher’s students have felt in the
case -situations ? How might a dean have viewed
the whole sequence of events? What advice would
you have given dt different points in the case if you
had been a good friend of one of the characters?
For the purposes of preparing to discuss a case, it .
is probably more valuable to stockpile questions
than answers. Heartfelt perplexzty can kindle valu-
able insights.”

Para penganjur metode kasus di atas nampaknya juga
telah mengantisipasi kesulitan yang akan dihadapi oleh
para partisipan. Karena itu untuk memberikan jawaban
pamungkas terhadap permintaan bantuan lebih lanjut dari

partisipan dalam mengatasi masalahnya, dan sekaligus .

juga merupakan kata-kata penghlburan menanggapi
keprihatinan mereka, pernyataan dari Pearson Hunt seperti
yang dituturkan oleh Christensen dan Hansen (1987: 31)
selalu diberikan:
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anajer dituntut untuk mengata51 persoalan yang langsung

‘\'i",dlhadapl dengan mengamb11 keputusan yang tepat: Tlpe; |

"E,yang kedua adalah kasus ”penllalan (appraisal case).
v "Sltuas1 di sini- menuntut agar manajer mengadakan pemlal-

7 apa yang sedang terjadi. T1pe 'yang ket1ga disebut kasus
k rlwayat (case hzstorzes) yang berisi pengalaman se-
~seorang. dalam memanajemeni suatu perusahaan selama

| suatu penode waktu tertentu. Yang dltuntut di sini adalah’
kemampuan untuk memahami secara komprehen31f rang-
’kalan tindakan- yang diambil, alasan-alasan yang: menda— ' ,
;o san dan dampak dari tlndakan tersebut terhadap orgamsa31 S
o Dlperolehnya pemahaman téntang metode kasus sam- -
‘pa1 padataraf ini ‘adalah suatu hal- yang pentlng Banyak- o
L 'pertanyaan yang's selama ini:masih menggantung diudara- -
oo sekarang’ dapat terj awab Pertanyaan—pertanyaan itu antara'
lain:" "Betapa. suhtnya merumuskan problem kasus B -

padahal dalam kasus A perumusan itu: dengan cepat dapat

. :dllakukan"” ”Mengapa prosedur yang selama ini saya

v' - terapkan: ‘berhasil pada kasus-kasus. sebelumnya tetapl

~tidak dalam kasus ni?”, atau ”Mengapa selama'i ini saya.

‘L ‘, 'ﬁderruklan frusta31 dengan metode kasus””

o KESIMPULAN: L
PEDOMAN OPERASIONAL -
METODE KASUS YANG EFEKTIF-

Seluruh diskusi di atas telah membawa kepada ke31m- B

‘pulan tentang pelaksanaan proses belajar mengajar yang

_efektif dengan metode kasus. Kesimpulan ini berfungsi-

sebagal pedoman dan terd1r1 dari pokok—pokok sebagal

berikut:

1 ‘Metode kasus dlmaksudkan untuk mengembangkan
» kemampuan rasional para manajer atau calon manajer.

Tujuan yang terutama ingin dicapai dengan metode -

*. kasus adalah mengembangkan sikap ras1ona1 seorang

" manajer di edalam sitnasi-apa pun dalam.hubungane

. dengan penerapan konsep-konsep mata ajaran tertentu.

e gdrum19§qnajémen~ Prasetiya Mu[yai-ﬂq\@. 16’6;11998'

: *Tiﬁefyaﬁg‘pértam'a’ adaiah ‘k'_a‘évu's pfoblem atau
.,‘,,”keputusan (problem or deczszon case), d1 mana seorang, .

“an yang mendalam sehingga benar-benar mengerti tentang

2 Setxap kasus merupakan suatu s1tua81 yang spes1f1k dan: : s

KEPUSTAKAAN

1

- The Case Method. Boston Mass Harvard Busmess School‘;’

. Reynolds JI1. (1982) ”Case Method in Managementj“
" Development,’ ManagementSerzes No 17 Geneva Inter

e harus d111hat dari perspektlf pelaku utama dalam kasus D
itu, khususnya dalam’ 11ngkup tugas, Wewenang dan— o

tanggung Jawabnya dalam organisasi. -

’ Pengembangan kemampuan rasional- dalam peng-y' v i
‘ambilan keputusan didasarkan pada penggunaan tiga”
tipe kasus dengan masing- masmg tuntutan snuasmya i

sebaga1 berikut: : :
. Pertama manajer damntut untuk mengambﬂ kepu- -

tusan yang tepat dalam menghadapi problem yang '

langsung dihadapinya. Situasi ini d1wak1h oleh:
;tipe kasus problem atau: keputusan :
. Kedua manajer.dituntut untuk memahaml secara -
menyeluruh apa yang sedang d1hadap1 sehlngga:
dapat memiliki gambaran yang komprehens1f ten--
. tang apa yang sedang terjadi. Situasi i 1n1 dlwaklh‘
oleh tipe kasus pemlalan

. Ketlga manajer dituntut dapat mempred1k51 arah‘-* o

- keéputusan selanjutnya berdasarkan catatan peng-f{ .
alaman tindakan dan_hasil t1ndakan seorang’, ,
‘penanggung jawab organ1sa31 dalam kasus Sltuasrf :
©ini: d1wak111 oleh tlpe kasus nwayat :

Christensen, R.C., dan A J: Hansen (1987) Teachmg and

_Pubhshlng D1v1510n

national Labor Office.:

" Ronstadt; R.- (1980) Case Analysis: A guzde to dzagnoszsfﬂ:

of busznes; situations. Dover, Mass.: Lord Publishing. . *
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